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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pemalsuan bahan 
pakan dan tingkat pemalsuan bahan pakan ternak. Penelitian dilaksanakan dari pada 
5-13 Oktober 2023 di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 
Peternakan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Materi yang digunakan dalam 
pengujian kualitas bahan pakan antara lain grain moisture tester, urea test paper, 
cawan petri, pipet tetes, pinset dan nampan, sedangkan bahan pakan yang dilakukan 
pengujian kualitas antara lain tepung ikan (fish meal), soybean meal (SBM), bekatul 
dan jagung. Bahan baku tersebut didapatkan dari beberapa poultry shop di Solo 
Raya. Uji pemalsuan bahan pakan meliputi uji kandungan air, urea, dan sekam. 
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis kuantitatif deskriptif. 
Seluruh bahan pakan berkualitas baik dilihat dari kandungan air, akan tetapi beberapa 
sampel bahan pakan mengalami perubahan warna seperti tepung ikan, SBM, dan 
bekatul berdasarkan uji kandungan urea dan sekam. Disimpulkan bahwa seluruh 
bahan pakan disimpan dengan baik dilihat dari kandungan air sehingga tidak 
diperlukan perlakuan lanjutan seperti pengeringan. Di sisi lain, beberapa sampel 
pakan terindikasi mengalami pemalsuan bahan pakan. 

Kata kunci: bekatul, pemalsuan bahan pakan, soybean meal, tepung ikan 

Abstract. This study aimed to identify the characteristics and extent of feed ingredient 
adulteration. It was conducted from October 5-13, 2023, at the Animal Nutrition and 
Feed Science Laboratory, Faculty of Animal Science, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. The materials used for testing feed ingredient quality included a grain 
moisture tester, urea test paper, petri dish, dropper pipette, tweezers, and trays. The 
feed ingredients test for quality were fish meal, soybean meal (SBM), rice bran, and 
corn, obtained from various poultry shops in Greater Solo. Tests for feed ingredients 
adulteration encompassed evaluations of water, urea, and rice husk content. Data 
analysis employed a descriptive quantitative analysis approach. All feed ingredients 
exhibited acceptable water content levels, however certain samples of fish meal, SBM, 
and rice bran showed color changes during urea and rice husk content tests. It was 
concluded that all feed ingredients were adequately stored with respect to water 
content, eliminating the need for further treatment such as drying. Conversely, several 
feed samples showed indications of adulteration. 
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PENDAHULUAN 
Sektor peternakan mempunyai peranan yang penting untuk menyediakan pangan utama dalam 
memenuhi kebutuhan protein hewani untuk masyarakat (Mukson et al., 2020). Dalam 
menjalankan usaha peternakan, terdapat beberapa faktor penentu keberhasilan yang perlu 
diperhatikan salah satunya manajemen pakan (Fuddin et al., 2022). Faktanya, hampir 70% dari 
total biaya dalam usaha peternakan adalah biaya untuk pakan ternak (Suryaningrum, 2020). 
Pakan memegang peranan penting dalam produktivitas ternak karena sebagai sumber nutrisi 
yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan reproduksi serta pemeliharaan jaringan 
tubuh. Dalam pembuatan pakan ternak yang baik terdapat beberapa bahan pakan yang 
digunakan untuk menyempurnakan kandungan nutrien didalamnya guna memenuhi kebutuhan 
ternak. Bahan pakan dapat berupa hasil pertanian, perkebunan atau perikanan baik yang sudah 
diolah maupun belum diolah dengan kriteria dapat dikonsumsi, dicerna, dan diserap baik 
sebagian maupun seluruhnya serta tidak menimbulkan masalah kesehatan (Mulyadi et al., 2020). 

Sejalan dengan peranan bahan pakan, harga bahan pakan yang terus melambung tinggi 
menjadi tantangan bagi dunia peternakan. Bahan utama dalam pembuatan pakan ternak seperti 
jagung tak luput dari kenaikan harga tersebut. Dikutip dari KBR.id Jum’at (19/1/2024), harga 
jagung di Pulau Jawa yang semula Rp 4.500 – Rp 5.000 per kg kini meningkat hingga mencapai 
harga Rp 9.500 per kg. Di tengah kenaikan harga bahan pakan tersebut, pabrik pakan selaku 
produsen pakan ternak harus tetap membeli bahan pakan tersebut untuk tetap berproduksi. 
Namun setelah dilakukan penyusunan formulasi, pakan jadi tersebut memiliki harga jual yang 
mahal. Dikutip dari Republika.co.id, Rabu (8/11/2023), harga pakan untuk ternak unggas dalam 
beberapa bulan terakhir mengalami kenaikan yang cukup tinggi yakni 70% atau mencapai Rp 
9.000 per kg. Harga pakan yang tinggi tersebut membuat para peternak terbebani sehingga 
peternak memilih untuk beralih ke produsen pakan lain yang menawarkan harga lebih murah. 

Keadaan di atas mendorong para produsen pakan untuk bersaing menghasilkan produk 
pakan yang ekonomis bagi para peternak. Merespon keadaan tersebut, supplier bahan pakan 
memanfaatkannya dengan melakukan pemalsuan bahan pakan yang dijual. Pemalsuan tersebut 
dilakukan dengan mencampurkan bahan pakan lain yang memiliki sifat fisik dan karakteristik 
yang hampir sama dengan bahan pakan aslinya. Pemalsuan tersebut bertujuan untuk menekan 
harga jual bahan pakan terkait produksi pakan ekonomis oleh pabrik pakan serta untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih banyak (Utama & Sulistiyanto, 2021). 

Pemalsuan bahan pakan berpotensi menurunkan performa ternak. Asril et al. (2022) 
melaporkan bahwa pemalsuan bahan pakan ternak berpotensi menimbulkan kerusakan 
mikrobiologis pada bahan pakan. Kerusakan ini dapat menghasilkan racun yang  berbahaya  
bagi  kesehatan  sehingga  sangat  merugikan. Merespon dampak negatif dari pemalsuan bahan 
pakan, maka diperlukan upaya pemeriksaan pemalsuan bahan pakan melalui berbagai metode 
pengujian seperti uji kadar air (Handayani et al., 2019), uji kandungan urea, dan uji kandungan 
sekam (Utama & Sulistiyanto, 2021). Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan uji 
pemalsuan bahan pakan; uji kandungan sekam pada dedak padi (Rosani et al., 2024), uji kimia 
menggunakan tes phloroglucinol untuk mengukur lignin (Nugroho et al., 2022), dan analisis 
proksimat mengukur kadar air (Handayani et al., 2019; Pratama et al., 2016). Dari penelitian 
terdahulu, belum ada yang menguji dengan kadar uji yang berbeda-beda dan belum 
menunjukkan visual hasil secara jelas. Hal ini menjadi penting untuk mengetahui seberapa tinggi 
tingkat pemalsuan bahan pakan secara lebih spesifik dan terinci dengan baik. Oleh sebab itu, 
peneliti melakukan penelitian pada bahan baku pakan ternak sebagai upaya mendapatkan 
gambaran bahan pakan yang dipalsukan dan upaya preventif pemalsuan bahan pakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pemalsuan bahan pakan dan tingkat 
pemalsuan bahan pakan ternak. 

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 5 hingga 13 Oktober 2023 di Laboratorium Ilmu Nutrisi 
dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Sebelas Maret, Kota Surakarta, Jawa  
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Tengah (7° LS, 110° BT). 

 
Alat dan Bahan 
Materi yang digunakan dalam pengujian kualitas bahan pakan antara lain grain moisture tester, 
urea test paper, cawan petri, pipet tetes, pinset dan nampan, sedangkan bahan pakan yang 
dilakukan pengujian kualitas antara lain tepung ikan (fish meal), soybean meal (SBM), bekatul 
dan jagung. Bahan baku tersebut didapatkan dari beberapa poultry shop di Solo Raya. 

 
Uji Kandungan Air 
Uji kadar air dilakukan menggunakan grain moisture tester. Alat dinyalakan dengan menekan 
tombol on dan menyesuaikan mode dengan bahan pakan yang akan dilakukan pengujian melalui 
tuas yang ada pada alat tersebut, kemudian menunggu beberapa detik hingga angka muncul 
pada layar yang ada (Utami & Ulfa, 2022). Ujung tuas dimasukkan ke masing-masing bahan 
pakan di tiga titik yang berbeda. Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali pada setiap bahan 
pakan agar hasil representatif lalu hasil dirata-rata. 

 
Uji Kandungan Urea 
Pengujian kandungan urea dilakukan pada tepung ikan dan SBM. Uji ini dilakukan melalui 
beberapa tahapan proses yakni pembuatan ekstrak urease, pembuatan urea test paper dan 
pengujian kandungan urea bahan pakan (Utama & Sulistiyanto, 2021). Pembuatan ekstrak 
urease diawali dengan pengayakan bubuk kedelai lalu 50 gr bubuk kedelai dicampurkan pada 
200 ml air murni. Campuran tersebut didiamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam, selanjutnya 
dilakukan penyaringan untuk mendapatkan ekstrak urease. Sementara itu, pembuatan urea test 
paper dilakukan dengan mencampurkan 10 ml ekstrak urease dengan 10 ml larutan indikator 
bromothymol blue (BTB), dalam larutan tersebut kemudian dicelupkan kertas saring tipe 
whatman nomor 41, ambil dan keringkan kertas tersebut, ketika kering kertas tersebut akan 
berwarna kuning oranye. Pengujian kandungan urea dilakukan dengan meneteskan larutan urea 
standar (urea 0%) pada urea test paper kemudian sampel bahan pakan ditempatkan di atas urea 
test paper tersebut dan ditetesi dengan air murni. Sampel bahan pakan selanjutnya diuji dengan 
kadar urea 1% dan 5% untuk mengetahui perubahan warna urea test paper. Perubahan warna 
menjadi biru menandakan adanya kandungan urea dalam bahan pakan tersebut. 

 
Uji Kandungan Sekam 
Pengujian kandungan sekam menggunakan bekatul sebanyak 10 gr sebagai sampel bahan 
pakan dengan kandungan sekam yang berbeda yakni 0%, 15%, dan 40%. Pengujian kandungan 
sekam dilakukan dengan cara menempatkan sampel dalam cawan petri dan diratakan, kemudian 
sampel ditetesi larutan phlorogluchinol 1% secara merata, perubahan warna bekatul menjadi 
merah menandakan adanya kandungan sekam (Mutya et al., 2022). Bekatul yang memiliki warna 
semakin pekat menandakan semakin banyaknya kandungan sekam yang dimiliki (Nugroho et al., 
2022). 

 
Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis kuantitatif deskriptif. Data kuantitatif 
merupakan jenis data yang berisi angka maupun data statistik yang dapat dihitung secara 
langsung dan dilakukan analisis. Pemeriksaan pemalsuan bahan dianalisis menggunakan 
metode pengujian sesuai prosedur standard dan dilakukan pengamatan terhadap perubahan 
objek penelitian setelah mendapat suatu perlakuan, lalu data hasil penelitian diolah menjadi 
susunan data yang kemudian diinterprestasikan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Kandungan Air 
Kadar air merupakan parameter penting untuk menentukan kadar kelembaban serta tekstur dari 
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pakan (Wahyuni et al., 2023). Kadar air dalam bahan pakan yang tidak sesuai dengan standar 
dapat menyebabkan kerusakan bahan pakan dan mempersingkat masa simpan (Ahadi & Effendi, 
2019). Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa tepung ikan dan SBM dalam 3 kali 
pengujian mendapatkan hasil yang konsisten yakni 11,0% dan 7,2% kadar air, sedangkan hasil 
yang berbeda didapatkan pada bahan pakan bekatul dan jagung yang memiliki kadar air berbeda 
di setiap pengujian. Dengan kata lain, semua hasil uji sampel bahan pakan bernilai lebih rendah 
dari standar yang telah ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI), dimana SNI untuk 
bekatul yaitu 12%, jagung 14%, fish meal 12%, dan soybean meal 12%. 

 
Tabel 1. Hasil uji kadar air pada bahan pakan ternak 

No Bahan Pakan 
Pengujian (%) Rataan 

(%) 
Standar (%)* 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 

1 Tepung Ikan  11,0 11,0 11,0 11,0 12 
2 SBM  7,2 7,2 7,2 7,2 12 
3 Bekatul  10 9,3 9,9 9,73 12 
4 Jagung  13,4 13,5 13,0 13,3 14 

*Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-4483-1998 

 
Hasil pengujian kadar air pada penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Ahadi et al. 

(2019) yang menguji kadar air dengan metode AOAC menggunakan oven pada suhu 110℃ 

dengan sampel jagung dan bekatul menghasilkan rata rata kadar air konstan. Rata-rata kadar air 
konstan dapat dicapai dengan waktu lama pengeringan optimum 6 jam pada suhu 105℃ dan 4 

jam pada suhu 110℃. Jagung yang dikeringkan pada oven dengan suhu 110℃ menghasilkan 

rerata konstan kadar air 10,66% dan bekatul mengahasilkan rerata konstan kadar air 8,90%. 
Hasil pengujian kadar air menggunakan grain moisture tester dan oven dengan suhu 110℃ 

memiliki hasil yang berbeda. Penggunaan oven dengan suhu 110℃ memberikan hasil kadar air 

yang lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan grain moisture test. Safitri & Hakiki (2024) 
menjelaskan bahwa melalui penggunaan oven, lamanya pemanasan untuk mendapatkan rata-
rata konstan didapat dengan pemanasan minimal 5 jam serta suhu yang tinggi mengakibatkan 
kandungan air pada bahan pakan semakin lama akan menyusut. Oleh sebab itu, merupakan hal 
yang wajar jika pengujian kadar air dengan metode pengeringan menggunakan oven kisaran 
suhu 105°C − 110℃ memiliki hasil kadar air lebih rendah. Sayangnya, hal tersebut belum dapat 

divalidasi. Fahroji & Hendri (2016) melaporkan bahwa hasil pengukuran dengan Kett Moisture 
Meter lebih akurat daripada metode AOAC meskipun semua jenis moisture meter mempunyai 
korelasi yang sangat kuat dengan metode AOAC. Melihat hal tersebut, penggunaan metode uji 
kadar air dapat mempengaruhi hasil uji dan berpotensi bias atau bahkan lebih tinggi. 

Kadar air yang tinggi merupakan hal yang tidak diinginkan baik bagi supplier bahan pakan 
maupun produsen pakan ternak. Hardiyanti et al. (2022) menyatakan, bahan pakan dengan 
kadar air yang tinggi dapat meningkatkan risiko terjadinya pembusukan dan pertumbuhan jamur, 
sedangkan bahan pakan yang memiliki kadar air terlalu rendah akan mengakibatkan bahan 
tersebut terlalu kering dan berdebu sehingga kualtas dapat menurun. Meningkatnya kadar air 
bahan pakan dapat diakibatkan oleh penyimpanan yang kurang baik seperti gudang pakan yang 
terlalu lembab, akibat tidak adanya ventilasi udara maupun terdapat kebocoran dalam gudang. 
Paparan sinar matahari langsung secara terus-menerus juga dapat menyebabkan bahan pakan 
menjadi rusak baik fisik maupun kandungan nutrisinya. 

 
Uji Kandungan Urea 
Pengujian urea digunakan untuk mengetahui kandungan urea dalam bahan pakan sehingga 
dapat menghasilkan persentase sesuai guna untuk produktivitas dan meningkatkan efisiensi 
biaya pakan tanpa menimbulkan pengaruh negatif pada kesehatan ternak (Kristiyani et al., 
2014). Uji kandungan urea menggunakan larutan BTB. Larutan BTB merupakan larutan 
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kimia yang digunakan untuk mendeteksi nilai pH suatu bahan (Al-Hamda et al., 2022). Hasil 
uji kandungan urea pada fish meal dan soybean meal tertera pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil uji kandungan urea pada bahan pakan ternak 

No Bahan pakan Keterangan 

1 Tepung Ikan + 0% urea  Tidak terjadi perubahan warna  
2 Tepung Ikan + 1% urea  Warna sedikit gelap 
3 Tepung Ikan + 5% urea  Warna sedikit lebih gelap  
4 SBM + 0% urea  Tidak terjadi perubahan 
5 SBM + 1% urea Tidak terjadi perubahan 
6 SBM + 5% urea Tidak terjadi perubahan  

 
 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 1. Sebelum uji kandungan urea (a), sesudah uji kandungan urea (b). 

 
Penelitian menggunakan 6 sampel seperti terlihat pada Gambar 1 (a) yakni 3 sampel bahan 

pakan fish meal dan 3 sampel bahan pakan soybean meal dengan kandungan masing-masing 
0% urea, 1% urea dan 5% urea dalam bahan pakan tersebut. Hasil pengujian yang terlihat pada 
Gambar 2 menunjukkan bahwa pada kandungan urea 0% baik sampel fish meal (kanan atas) 
maupun sampel soybean meal (kanan bawah) tidak terjadi perubahan warna pada urea test 
paper yang digunakan. Pada sampel dengan kandungan urea 1% terdapat perbedaan yakni 
pada sampel fish meal (tengah atas) terdapat sedikit perubahan warna pada urea test paper 
menjadi sedikit lebih gelap kecoklatan, sedangkan pada sampel soybean meal tidak terjadi 
perubahan warna apapun. Hasil yang didapat pada pengujian sampel dengan kandungan urea 
5%, sampel fish meal terjadi perubahan warna lebih gelap kebiruan pada sampel tersebut, 
sedangkan pada sampel soybean meal tidak terjadi perubahan warna. Perubahan warna 
tersebut terkait dengan larutan BTB yang digunakan. Kekaburan warna dalam urea test dari 
sampel yang digunakan dapat terjadi akibat beberapa faktor, salah satunya adalah faktor 
kesalahan atau kelalaian dari penguji. Pemberian larutan BTB yang tidak sesuai standar 
merupakan kemungkinan terbesar pada tidak terjadinya perubahan warna pada sampel soybean 
meal dengan kandungan 1% dan 5% kandungan urea. 

Hasil penelitian kandungan urea pada fish meal sesuai pendapat Utama & Sulistiyanto (2021), 
bahwa kandungan urea pada pemalsuan bahan pakan dapat diketahui dari perubahan warna 
sampel pada urea test paper menjadi warna biru. Intensitas perubahan warna sampel menjadi 
biru yang semakin pekat merupakan suatu indikator tingginya kandungan urea dalam bahan 
pakan tersebut. Lebih lanjut, kandungan urea yang tercampur dalam pakan tanpa 
memperhatikan jumlah batasan dapat menjadi zat toksik bagi ternak ruminansia, sehingga 
pemberian urea secara langsung memiliki resiko kematian tinggi (Jasmine & Marjuki, 2022). Di 
sisi lain, urea tidak selalu berdampak negatif bagi ternak. Hanya saja perlu melalui beberapa 
tahapan proses agar dapat dikonsumsi tanpa merusak organ pencernaan. Salah satu hasil 
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proses pengolahan urea adalah Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) sebagai pakan 
suplemen. Pemberian pakan suplemen dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak dengan 
kandungan urea yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan aktivitas mikroba rumen 
(Hanafiah et al., 2024). 

 

Uji Kandungan Sekam 
Sekam padi sering digunakan sebagai bahan pemalsu pakan. Padahal sekam padi mengandung 
lignin 25-30% dan silika 15-20%. Dua komponen tersebut dapat menghambat kecernaan pakan 
(Hernaman et al., 2023). Oleh sebab itu, pengujian kandungan sekam sangat penting dilakukan 
dilakukan. 

Pengujian dilakukan dengan larutan phloroglucinol 1% untuk mengetahui pemalsuan bekatul 
dengan menambahkan sekam di dalamnya. Hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap 
sampel bahan pakan bekatul dengan pemalsuan sekam terlihat pada Tabel 3. Pengujian ini 
menggunakan 3 sampel bahan pakan dengan kadar pemalsuan sekam yang berbeda-beda yakni 
0%, 15% dan 40% yang ditambahkan dengan phlorogluchinol 1%. Pada pengujian tersebut 
dilakukan perbandingan hasil yang didapatkan dengan standar warna pemalsuan sekam yang 
telah ada. Hasil yang didapatkan pada pengujian bekatul dengan kandungan sekam 0% yakni 
terjadi sedikit perubahan warna menjadi coklat sedikit kemerahan seperti terlihat pada Gambar 2 
(b). Hasil tersebut sesuai dengan standar warna yang telah ada. Pada pengujian bekatul dengan 
kandungan sekam 15%, warna bekatul yang didapatkan terlihat pada Gambar 2 (d) adalah 
merah bata, hasil tersebut sedikit lebih gelap dari standar warna bekatul dengan pemalsuan 
sekam 15% yakni terlihat pada Gambar 2 (c). Hasil pengujian pada bekatul dengan kandungan 
sekam 40% berwarna merah bata pekat seperti terlihat pada Gambar 2 (f), namun hasil yang 
didapat berwarana lebih cerah jika dibandingkan dengan Gambar 2 (e) yang mana merupakan 
warna standar dari bekatul 40% sekam. 

Hasil pengujian mengindikasikan bahwa bekatul terindikasi mengalami pemalsuan bahan 
pakan atau tercampur banyak sekam dalam bekatul. Banyaknya sekam dalam bekatul lebih 
lanjut menandakan peningkatan kandungan lignin. Padahal, sekam lignin tidak dicerna dan 
merupakan faktor pembatas karena dapat mengikat selulosa dan hemiselulosa, sehingga sulit 
untuk dicerna di dalam rumen sedangkan kehadiran silika juga dapat menghambat kecernaan 
karena setiap kenaikan 1% silika menyebabkan terhambatnya kecernaan sebesar 2-3% 
(Hernaman et al., 2023). Terlepas dari itu, kandungan lignin dalam sekam  disebabkan karena 
lignin mudah menyerap phloroglucinol menghasilkan perubahan warna menjadi merah 
(Maesaroh et al., 2023). 
 

Tabel 3. Hasil uji kandungan sekam dalam bekatul 
No Bahan Pakan Keterangan 

1 Bekatul + 0% kandungan sekam Warna coklat sedikit kemerahan, sedikit 
perubahan warna menjadi kemerahan. 

2 Bekatul + 15% kandungan sekam Warna merah bata, sedikit lebih gelap dari 
standar bekatul dengan cemaran sekam 15%. 

3 Bekatul + 40% kandungan sekam Warna merah pekat, tetapi lebih carah dari 
standar bekatul dengan cemaran sekam 40%. 
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Gambar 2. (a) standar 0% sekam, (b) hasil pengujian 0% sekam, (c) standar 15% sekam, (d) 
hasil pengujian 15% sekam, (e) standar 40% sekam, (f) hasil pengujian 40% sekam. 

 
Sejalan dengan hasil penelitian di atas, hasil penelitian yang dilakukan oleh Maesaroh et al. 

(2023) pada sejumlah sampel dedak padi juga menunjukkan adanya perubahan warna 
kemerahan. Pada sampel dengan kandungan sekam 0% terjadi perubahan warna kemerahan 
dengan intensitas rendah. Peningkatan intensitas warna merah mulai terlihat pada sampel 
dengan campuran sekam 40% dan menunjukkan warna merah sangat pekat pada kandungan 
100% sekam. Perubahan warna yang terjadi pada kandungan 0% sekam terlihat kemerahan 
dengan intensitas yang rendah. Peningkatan intensitas warna merah terjadi pada kandungan 
sekam lebih dari 15% dan terus lebih pekat sejalan dengan peningkatan kandungan sekam di 
dalamnya. 

Batas maksimal cemaran sekam dalam bekatul adalah 5% dihitung dari luas perti dish yang 
digunakan dalam pengujian tersebut (Utama & Sulistiyanto, 2021). Perbedaan warna hasil 
pengujian kandungan sekam dengan standar warna yang ada dapat diakibatkan oleh banyak 
faktor salah satunya adalah kesalahan dan kelalaian dari peneliti. Pemberian phlorogluchinol 
yang tidak sesuai standar, pengadukan atau pemerataan phloroglucinol yang tidak sempurna 
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juga dapat menjadi faktor perbedaan hasil yang didapatkan. 
Terlepas dari hal di atas, pengujian kandungan sekam pada dedak  padi melalui pengujian 

phlorogucinol merupakan metode pengujian yang subjektif dan rawan akan adanya inkonsistensi 
hasil yang didapat, sehingga dikembangkan metode pendugaan kandungan lignin menggunakan 
metode K-Nearest Neighbour (KNN). Sebagai input KNN digunakan citra dari dedak bercampur 
sekam yang telah diberi larutan phloroglucinol. Citra yang digunakan adalah citra berwarna 
model Red Green Blue (RGB) dan citra dengan skala keabuan. Metode KNN akan menduga 
kelas yang merepresentasikan kandungan lignin dalam dedak padi. Semakin tinggi kelas, 
semakin tinggi kandungan lignin dalam dedak padi (Mutya et al., 2022). 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian, disimpulkan bahwa seluruh bahan pakan disimpan dengan baik 
berdasarkan uji kandungan air sehingga tidak memerlukan perlakuan lanjutan seperti 
pengeringan. Di sisi lain, terdapat perubahan warna pada beberapa sampel pakan yang 
mengindikasikan potensi pemalsuan bahan pakan. Oleh sebab itu, diperlukan upaya preventif 
yang lebih efektif dalam industri pakan ternak untuk mengatasi praktik pemalsuan bahan pakan 
dan memastikan kualitas pakan yang sesuai standar. 
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